
 

 

Lampiran 1  

 

JADWAL PENELITIAN  

 

 

 

Kegiatan penelitian ini direncanakan berlangsung selama enam bulan dengan 

alokasi waktu seperti yang tercantum dalam tabel di bawah ini :  

 

NO TAHAP DAN KEGIATAN 

PENELITIAN 

Waktu (Bulan) 

2020 

1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan penyusunan proposal 

penelitian 

  
 

   

2. Bimbingan penyusunan proposal 

peneliitian 

      

3. Seminar propsal penelitian       

4. Pengumpulan data primer dan 

sekunder 

      

5. Pengolahan dan analisis data       

6. Penyusuna laporan hasil penelitian       

7. Uji skripsi       

 

  



 

 

Lampiran 2  

 

Daftar pertanyaan wawancara dengan informan 

 

 Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah peneliti yang berjudul : Pendekatan Pengendalian Bahan Baku pada Usaha 

Sarung Tenun dengan pendekatan Economic Order Quantity Kecamatan Cerme-

Gresik. Berikut daftar pertanyaan wawancara dengan rumusan masalah : 

 

Daftar Pertanyaan :  

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang dilakukan pada usaha 

sarung tenun di Dusun Jenggolok? 

2. Permasalahan apa yang dihadapi dalam pengendalian persediaan bahan baku ? 

3. Apakah ada penjadwalan tetap dalam pembelian bahan baku sarung? 

4. Apakah usaha sarung tenun ini menentukan persediaan bahan baku pengaman 

dalam kegiatan produksi ? 

5. Apakah ada pemesanan kembali jika sewaktu-waktu permintaan mengalami 

peningkatan ? 

6. Berapakah pemakaian rata-rata penggunaan bahan baku untuk memenuhi 

permintaan ? 

7. Bagaimana cara menjaga daya tahan bahan baku, agar kualitas tetap terjaga ? 

8. Apakah usaha sarung tenun di Dusun Jenggolok mempunyai catatan khusus 

mengenai persediaan bahan baku ? 

9. Bagaimana cara untuk menjual/mendistribukan hasil produk dari usaha sarung 

tenun di Dusun Jenggolok ? 



 

 

Lampiran 3 

Lembar Persetujuan Informan 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

 



 

 

Lampiran 5 

 

Transkip Wawancara 

 

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti 

melakukan wawancara dengan informan yang telah di tetapkan. Peneliti melakukan 

wawancara di tempat usaha sarung tenun di Dusun Jenggolok Cerme-Gresik. 

Berikut adalah transkip wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Nama informan : Muslihana Nikma 

Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 

untuk persediaan bahan baku, pada 

usaha sarung ini bagaimana ya bu 

prosesnya ? 

untuk persediaan bahan baku, ibu beli 

setiap minggu di Surabaya yang sudah 

langganan, benang mesres 4 pack dan 

kalau benang sutera ga mesti tiap 

minggu, kadang 2-3 sekali belinya 1 

pack 

Kalo untuk beli bahan bakunya, ibu 

memang sudah menentukan harinya 

apa bisa tiap waktu? 

ibu tiap hari sabtu/minggu ke Surabaya 

buat beli bahan baku, karena ada 

waktunya cuma 2 hari itu, tiap harinya 

ibu juga pergi ke sawah 

misalnya kurang dari 1 minggu bahan 

baku mau habis, ibu pesen lagi atau 

menunggu hari yang sudah ditentukan 

untuk beli ? 

kalau orang orangnya produktif nak, 4 

pack benang mesres kurang dari 1 

minggu bahannya sudah mau habis, 

jadi ibu pesan lagi benang mesres di 

teman ibu sendiri daerah gresik, ya 

walaupun harganya lebih mahal 

dibanding yang di Surabaya 

kalo ibu tahu misalnya pekerja minggu 

ini sedang produktif, ibu nyiapin bahan 

baku tambahan atau tidak ? 

Kalau pekerja produktif artinya mereka 

paginya nggak pergi ke sawah, 

biasanya kalau sudah tinggal 1 pack 

yang benang mesres, ibu langsung 

pesen lagi, 

Berarti rata-rata penggunaan bahan 

bakunya per minggu  berapa ya buk? 

kalau di rata-rata 1 minggu untuk yang 

benang mesres itu 4-5 pack, kalau yang 

benang sutera nggak mesti kadang 3 

minggu baru habis, kadang juga 1 

bulan 

Disini ada catatan buat pembelian 

bahan bakunya nggak buk ? 

kalau untuk catatan persediaan ibu 

nggak buat, catatanya ya cuma dari bon 

pembeliannya 



 

 

Iya bu, misalnya dalam 1 minggu ada 

bahan baku yang nggak kepake, untuk 

menjaga kualitasnya bagaimana buk ? 

misalnya benang mesres tinggal 1 pack 

itu nggak dibiarin terbungkus, tapi 

langsung digulung dalam boom biar 

bisa langsung dikerjakan. Ada yang 

mengerjakan bagian boom sendiri 

Kalo penjualan di usaha sarung ini 

sistemnya bagaimana bu ? 

sampai sekarang disini masih 

mengirim produk ke 2 label yaitu 

alimah dan donggala, tiap label kita 

kirim 2 kodi rata-rata per minggu baik 

yang mesres maupun yang sutera 

 

  



 

 

Nama Informan : Heru Firmansyah 

Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 

Mas bagaimana sistem kelola 

persediaan bahan baku, di usaha sarung 

tenun ini ? 

sebenarnya untuk pengendalian 

persediaan usaha sarung ini berpacu 

pada proses pembuatan sarungnya 

sendiri, karena jenis sarung yang dibuat 

ada 2 yaitu polos dan corak, tentu 

prosesnya juga beda, dalam 1 minggu 

bahan mesres biasanya stock 4-5 pack, 

kalau yang sutera biasanya 3 minggu 

sekali cuma 1 pack karena proses yang 

agak rumit dan pekerja yang bisa tenun 

bahan sutera juga sedikit 

Kira-kira disini menentukan 

pemesanan ulang nggak mas, untuk 

persediaan bahan bakunya ? 

tergantung proses, misalnya pada 

sarung corak menggunakan sketsa 

gambar tertentu, yang menggambar, 

yang menata benang pada bingkai, dan 

yang menenun semua dikerjakan oleh 

orang yang beda. Jadi biasanya pekerja 

memberi tahu kalau boom sudah mau 

habis, besoknya langsung beli bahan 

agar boom nya tidak kosong 

Kalau buat persediaan pengaman atau 

tambahan sendiri, bagaimana mas? 

disini para pekerjanya kan warga sini 

sendiri, jadi ada yang produktif dan ada 

yang tidak, misalnya lagi tidak musim 

kemarau warga biasanya hampir 

seharian di sawah, dan mulai bisa 

mengerjakan sarung sore hari, biasanya 

juga melihat hasil produksi dari warga 

yang menyetor dalam 1 minggu 

Dalam 1  minggu kira-kira besar 

jumlah penggunaan bahan bakunya 

berapa mas ? 

rata-rata penggunaan bahan baku per 

minggunya 4 pack, tapi kalau 

penggunaan bahan baku untuk sarung 

corak prosesnya lebih lama dibanding 

sarung yang polos 

Disini apakah sudah ada penjadwalan 

tetap buat pembelian bahan baku mas ? 

kalau jadwal beli tiap minggu pasti beli 

bahan baku di Surabaya, di gresik ada 

tapi kalau beli lebih dari 1 pack 

mending di sruabaya karena sudah 

langganan juga 

Kalau untuk catatan pembeliananya 

ada usaha sarung tenun ini melakukan 

nggak mas ? 

kalau catatan tertulis gaada, pokoknya 

selelau cek dan nunggu notif dari 

pekerja untuk beli stock persediaan 

bahan bakunya 



 

 

Kira-kira kalau benang itu bisa 

mengalami penurunan kualitas nggak 

mas, atau bagaimana caranya 

melindungi bahan baku agar kualitas 

tetap terjaga ?  

setiap beli bahan baku, benang akan 

langsung digulung jadi boom supaya 

langsung bisa dikerjakan, selama 

prosesnya benar insyaallah kualitas 

tetap terjaga, kalo misalnya ada 

kesalahan pasti dibenerin di proses itu 

juga, kalau dilanjutkan sampai 

produknya jadi terus ada tau ada 

cacatnya terpaksa di afkirkan 

Untuk proses penjualan atau distribusi 

disini bagaimana mas ? 

sekarang ada 2 label yang terima 

pengiriman dari kita, rata-rata per 

minggu 2 kodi tapi tergantung 

pekerjanya juga, kalo misalnya 1 

minggu belum tembus 2 kodi, nunggu 

dulu sampe dapet 2 kodi baru kirim ke 

label 

 

  



 

 

Nama Informan : Rohani 

  

Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan 

Dalam usaha sarung ini, cara mengatur 

persediaan bahan bakunya bagimana 

pak ? 

“Kalau buat yang dirumah 1-2 pack 

sudah cukup, tapi kalau keseluruhan 

bisa sampai 4 pack, soalnya alatnya 

juga ada di rumah pekerja sebagian jadi 

boomnya dikasih ke pekerjanya” 

Kalau untuk pemakaiannya, apakah 

dalam 1 minggu benangnya sudah pasti 

habis ? 

“Kalau yang mesres rata-rata 4 pack, 1 

pack nya bisa jadi 18-20 sarung. Kalau 

yang sutera 1 pack kadang 3 minggu 

baru habis, kalau pekerjanya lagi sibuk 

bisa sampai 1 bulan baru habis” 

Biasanya kalau bahan bakunya mau 

habis, pesan lagi atau bagaimana pak ?  

“Nanti pekerjanya bilang kalau benang 

di boom mau habis, besoknya beli 

bahan baku, kalaupun benang di boom 

sudah habis nanti bisa disambung” 

Disini ada bahan baku tambahan nggak 

pak, kalau misalnya produksi sedang 

meningkat ? 

“Sebisa mungkin harus sedia 

setidaknya 1 pack, soalnya kan 

borongan, jadi tnggak bisa dikira-kira 

benang yang ada di boom kapan 

habisnya” 

Kalau buat pembelian bahan bakunya 

apak sudah dtentukan harinya pak ? 

“Beli bahan bakunya setiap hari sabtu 

di surabaya, yang kerja juga semaunya 

orangnya, jadi pas buat beli bahan baku 

biar hari seninnya bisa langsung kerja” 

Misalnya ada sisa bahan baku 1 pack, 

apakah kualitasnya tidak berkurang 

kalau tidak ada yang mengerjakan ? 

“Semua bahan baku sesudah dibeli 

langsung digulung jadi boom, jadi 

orang yang buat boom sama yang 

nenun itu beda, jadi bagian tenun 

kerjanya fokus nenun sarung” 

 

Kalau catatan tentang persediaan, ada 

nggak pak ? 

“Nggak dicatet dibuku, ya cuma ada 

bon pembelian bahan baku aja” 

Kalau buat jual sarungnya, bagaimana 

pak ? 

Sudah ada 2 label yang tiap minggu 

kirim kesana, alimah dan donggala. gak 

ada targer harus jadi berapa hasilnya, 

karena pake sistem borongan 



 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 7 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

Berita Acara Bimbingan Skripsi 

  



 

 

Lampiran 9 

Hasil Observasi 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 10 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Bahan Baku Sarung Tenun 

 

 

Penggulungan Benang dalam Boom 

  



 

 

 

Alat Celup/Pewarnaan Benang 

 

 

Alat Tenun 

 

 

Benang untuk Corak 



 

 

 

Hasil Produksi Sarung 

 

 

Wawancara dengan Pemilik Usaha 

  



 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Produksi 

 

 

 


